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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum 

operasional yang berbasis kompetensi sebagai hasil refleksi, pemikiran dan 

pengkajian yang mendalam dari kurikulum yang telah berlaku beserta 

pelaksanaanya. Kompetensi-kompetensi yang dikembangkan dalam 

kurikulum ini diarahkan untuk memberikan keterampilan dan keahlian 

bertahan hidup dalam kondisi yang penuh dengan berbagai perubahan, 

persaingan, ketidakpastian dan kerumitan-kerumitan dalam kehidupan. Untuk 

memberikan keterampilan dan keahlian tersebut dibutuhkan pendidikan. 

 
Pendidikan perlu diberikan pada anak usia dini agar mereka dapat 

menghadapi tantangan-tantangan di masa yang akan datang. Terutama anak 

yang berada pada usia awal sekolah dasar, yaitu siswa kelas rendah akan 

mengalami perkembangan yang luar biasa dalam kemampuan mereka 

memahami tentang segala hal yang ada di lingkungannya. Pada usia tersebut  

mereka masih berpikir segala sesuatu dihadapannya sebagai sesuatu yang 

utuh (holistic). Oleh karena itu, proses pembelajaran yang dilaksanakan pada 

kelas rendah perlu dihubungkan dengan kehidupan nyata sebagai pengalaman 

yang pernah  mereka  alami secara langsung. Pada tingkat sekolah dasar kelas   
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rendah khususnya Kelas III, kurikulum inidilaksanakan dengan     menggunakan pendekatan 

tematik. Pendekatan tematik adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk menggabungkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna kepada siswa. Penggabungan beberapa mata pelajaran  dengan menggunakan 

tema dapat membantu guru dan siswa memahami materi pelajaran. Dengan pembelajaran ini 

diharapkan siswa untuk aktif membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalamannya 

secara langsung.  

 
Berdasarkan pengamatan peneliti sebagai guru Kelas III pada SD Negeri 2 Pringsewu 

Timur, bahwa pembelajaran tematik yang dilaksanakan belum berhasil dengan baik. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang masih rendah pada beberapa mata pelajaran. 

 
Tabel 1 : Nilai Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas III Semester II SD 

Negeri 2 Pringsewu Timur Tahun Pelajaran 2011/2012. 

No. Mata Pelajaran KKM Tuntas Tidak Tuntas 

1 Pkn 62 19 siswa (70,37%) 8 siswa (29,63%) 
2 Bahasa Indonesia 63 13 siswa (48,15%)  14 siswa  (51,85%)  
3 Matematika 60 9 siswa (33,33%) 18 siswa (66,67%) 
4 IPA 62 11 siswa (40,74%) 16 siswa (59,26%) 
5 IPS 62 12 siswa (44,44%) 15 siswa (55,56%) 

Jumlah 47,41% 52,59% 

Sumber :  Data guru Kelas III Semester II SD Negeri 2 Pringsewu Timur tahun pelajaran 
2011/2012 

 
Dari tabel diatas terlihat bahwa pada mata pelajaran matematika sebesar 33,33% atau 9 

siswa dengan KKM 60 dapat dikategorikan tuntas, pada mata pelajaran IPA sebesar 40,74% 

atau 11 siswa dengan KKM 62 dapat dikategorikan tuntas dan pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia sebesar 48,15% atau 13 siswa  dengan KKM 62 dapat dikategorikan tuntas. Hal 

ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik yaitu mata pelajaran 

matematika, IPA dan Bahasa Indonesia di Kelas III SD Negeri 2 Pringsewu Timur masih 
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rendah. Rendahnya hasil belajar siswa tersebut disebabkan karena guru dalam proses 

pembelajarannya masih mendominasi kelas, siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan tema dengan beberapa mata pelajaran dan siswa kurang dilibatkan secara 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga menjadi pasif. Oleh karena itu, peneliti 

mengadakan suatu tindakan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik terutama pada pelajaran matematika, IPA dan Bahasa Indonesia.  

Upaya yang akan dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL), dimana siswa dapat menghubungkan materi pelajaran dengan 

situasi kehidupan nyata. Dengan model pembelajaran ini, diharapkan dapat membantu siswa 

memberikan motivasi dalam belajar.  

 
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka penyebab rendahnya hasil belajar siswa kelas III SD 

Negeri 2 Pringsewu Timur adalah : 

1. Guru dalam proses pembelajarannya masih menjadi pusat pembelajaran sedangkan 

siswanya pasif. 

2. Belum ditemukan strategi pembelajaran yang tepat. 

3. Siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga menjadi pasif.  

4. Metode yang digunakan guru masih bersifat konvensional. 

5. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang 

menghubungkan tema dengan beberapa mata pelajaran.  

6. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika, IPA dan Bahasa 

Indonesia. 
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1.3 Rumusan Masalah dan Permasalahan 

Adapun masalah yang dirumuskan rendahnya hasil belajar siswa karena menggunakan 

pendekatan tematik. Dengan demikian permasalahannya adalah sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui pendekatan tematik dengan model 

pembelajaran contextual teaching and learningpada kelas III SD Negeri 2 Pringsewu 

Timur Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu tahun pelajaran 2012/2013. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui pendekatan tematik dengan model 

pembelajaran contextual teaching and learningpada kelas III SD Negeri 2 Pringsewu 

Timur Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu tahun pelajaran 2012/2013. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui pendekatan tematik dengan model 

pembelajaran contextual teaching and learningpada kelas III SD Negeri 2 Pringsewu 

Timur Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu tahun pelajaran 2012/2013. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui pendekatan tematik dengan model 

pembelajaran contextual teaching and learning pada kelas III SD Negeri 2 Pringsewu 

Timur Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu tahun pelajaran 2012/2013. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Siswa  

a. Dapat membantu  siswa memahami materi pelajaran. 



5 
 

 
 

b. Siswa menjadi aktif dalam pembelajaran dengan model pembelajaran contextual 

teaching and learning. 

c. Siswa dapat melakukan komunikasi dengan siswa yang lain secara lebih baik dan 

percaya diri dalam  menyelesaikan permasalahan  dengan  model 

pembelajarancontextual teaching and learning. 

d. Siswa  mempunyai  hasil  belajar yang  lebih  baik  jika  pendekatan tematik 

menggunakan model pembelajarancontextual teaching and learning dengan 

menerapkan 7 komponencontextual teaching and learning. 

2. Bagi Guru 

a. Guru dapat mengembangkan kreativitas dalam menyajikan materi pelajaran sebagai 

implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang berbasis model 

pembelajaran contextual teaching and learning . 

b. Memberikan informasi dalam memilih model dan pendekatan pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

c. Guru menjadi lebih professional dan dapat memperbaiki segala kesalahan dalam 

menyelenggarakan pendidikan. 

3. Bagi Sekolah 

a. Memberikan referensi bagi sekolah dalam menggunakan model dan pendekatan 

pembelajaran yang bervariasi agar siswa dapat memahami materi pelajaran dengan 

baik 

b. Sekolah dapat mengembangkan kurikulum sendiri dari bawah dan dapat menjadi 

sekolah yang mandiri. 
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